
no. 4)*k - +S2,

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KONTEKSTUAL
DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIK

MAHASISWA CALON GURU

(Penelitian pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpas)

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari
Syarat untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan

Program Studi Pendidikan Matematika

Ole

DAR

NIM019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

BANDUNG

2004





PEMBELAJARAN MATEMATIKA KONTEKSTUAL
DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIK

MAHASISWA CALON GURU

(Penelitian pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unpas)

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari
Syarat untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan

Program Studi Pendidikan Matematika

Oleh:

DARTA

NIM 019504

Disetujui oleh:

Pembimbing I, Pembimbing It,

Prof. Dr. Utari Sumarmo H. Yaya S Kusumah, Drs., M.Sc, Ph.D.
NIP 130 256 564 NIP 131 283 981

Mengetahui:
Ketua Program Studi

Pendidikan Matematika PPS UPI,

Prof. Dr. Utari Sumarmo

NIP 130 256 564









PERNYATAAN

Dengan sesungguhnya saya, Darta, menyatakan bahwa Tesis yang

berjudul "Pembelajaran Matematika Kontekstual dalam Upaya

Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi

Matematik Mahasiswa Calon Guru" adalah benar-benar karya asli saya

melalui hasil penelitian' dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku

dalam masyarakat keilmuan. Atas pemyataan ini, saya siap menanggung

resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan

adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, 21 Oktober2004

Yang membuat pemyataan,

Darta





KATA PENGANTAR

Diilhami oleh Curriculum and Evaluation Standards for School

Mathematics (1989) yang dikeluarkan NCTM, disertasi Wahyudin (2000) dan

isyu yang mencuat dewasa ini bahwa Kurikulum Matematika 2004 menuntut

para siswa untuk menguasai kemampuan pemecahan masalah, komunikasi

matematik, dan penalaran, maka penelitian ini mencoba untuk menelaah

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik pada

mahasiswa calon guru. Pemilihan subjek penelitian ini adalah calon guru

matematika. Dengan alasan bahwa sebelum siswa menguasai ketiga

kemampuan di atas, maka sebagai mahasiswa calon guru matematika harus

mempersiapkan diri supaya menguasai kemampuan tersebutterlebih dahulu.

Di lain pihak, Rifat (2001) mengatakan bahwa sajian matematika dalam

pembelajaran di perguruan tinggi lebih banyak yang bersfat analitis, yaitu

bercirikan: simbolik, menggunakan logika deduktif secara ketat, dan

penyajiannya bersifat verbalistik atau naratif. Oleh karena itu, penulis

memandang perlu untuk menjembatani tuntutan Kurikulum Matematika 2004

dan sajian matematika yang bersifat analitis di atas, yaitu dengan suatu

pembelajaran yang menuntut kreativitas tinggi dari para mahasiswa.

Pembelajaran yang menuntut kreativitas tinggi salah satunya adalah

pembelajaran yang akhir-aKhir ini diwacanakan terutama oleh para guru di

sekolah lanjutan, yaitu pembelajaran kontekstual Pembelajaran kontekstual

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang mempunyai

tujuh komponen seperti yang dikemukakan oleh Nurhadi (2002) yang selama

ini dijadikan bahan penataran oleh para penatar nasional mengenai



pembelajaran kontekstual (lebih dikenal dengan sebutan CTL), yaitu:

konstruksivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan,

refleksi, dan penilaian autentik.

Tulisan ini disajikan dalam lima bab. Bab I memuat Pendahuluan yang

membahas: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta hipotesis penelitian. Tinjauan pustaka mengenai pembelajaran

kontekstual, pemecahan masalah, dan komunikasi matematik dikemukakan

di Bab II. Bab III membahas metodologi penelitian yang memuat hasil-hasil

penyusunan instrumen dan pengembangannya. Bab IV menganalisis hasil

penelitian, temuan, dan pembahasannya. Berdasarkan hasil analisis data,

dalam bab V diketengahkan kesimpuian hasil penelitian, keterbatasan, dan

saran.

Meskipun secara deskriptif belum seluruh subjek penelitian mencapai

kualitas kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik yang

baik, tetapi penelitian ini memperlihatkan keterujian pembelajaran

kontekstual sebagai pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik. Oleh karena

itu, pendekatan ini turut berbicara dalam mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah dan komunikasi matematik.

Akhirnya, dari segala kekurangan dan keterbatasan penulis, semoga

penelitian ini bermanfaat, sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu dalam

rangka ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa.

in

Bandung, 21 Oktober 2004
Penulis
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ABSTRAK

Darta (2004). Pembelajaran Matematika Kontekstual dalam Upaya
Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi
Matematik Mahasiswa Calon Guru.

Desain penelitian ini adalah eksperimen tes akhir tanpa tes awal
dengan menggunakan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi
perlakuan pembelajaran kontekstual yang menerapkan tujuh komponen
utama, yaitu: konstruksivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan autentik asesmen. Kelompok kontrol diberi
perlakuan pembelajaran matematika biasa. Tujuan utama penelitian ini
adalah menelaah tentang kualitas kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa, kualitas kemampuan komunikasi matematik mahasiswa,
kualitas sikap mahasiswa terhadap pembelajaran kontekstual, dan kaitan
antara pemecahan masalah dan komunikasi matematik mahasiswa. Subjek
populasi penelitian ini adalah mahasiswa calon guru pada semester awal,
sedangkan subjek sampel penelitian ini adalah satu kelas sebanyak 40
mahasiswa, yang berasal dari mahasiswa semester awal Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Unpas Bandung. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua macam instrumen, masing-masing satu perangkat
untuk tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi
matematik, serta satu perangkat angket skala sikap model Likert. Instrumen
tersebut dinyatakan telah memenuhi syarat validitas muka dan isi.
Koefisien reliabilitas untuk tes pemecahan masalah, komunikasi matematik
dan skala sikap masing-masing 0,755, 0,789, dan 0,764.

Temuan penelitian ini menunjukkan: a) ditinjau dari kelompok
pembelajaran, mahasiswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual
baik kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan komunikasi
matematiknya lebih baik daripada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran biasa; b) terdapat keterkaitan yang sangat signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematik;
dan c) mahasiswa memiliki sikap yang positif terhadap: pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual, soal-soal pemecahan masalah, dan soal-
soal komunikasi matematik.

Kata Kunci: Pembelajaran kontekstual, kemampuan pemecahan masalah,
komunikasi matematik.
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ABSTRACT

Darta (2004). Contextual Teaching and Learning Mathematics as an Effort
of Developing Abilities of Prospective Teachers' Problem Solving and
Mathematical Communication.

This study is experiment with posttest design without pretest by using
control group. Experiment group was given contextual learning treatment
which applied seven main components: constructivism, inquiry, questioning,
learning community, modeling, reflection, and authentic assessment. The
control group was given conventional mathematics learning treatment. The
main purpose of the study is to analyze the quality of students' problem
solving and students' mathematical communication ability, the quality of
students' attitude towards contextual teaching and learning, and the
relationship between students' problem solving ability and their
mathematical communication ability. The study population subject is the
prospective teachers of first semester, meanwhile the study sample subject
are 40 students of mathematics education program of FKIP Unpas
Bandung at first semester. Data were collected using two types of
instruments, namely one set of problem solving ability test, one set of
mathematical communication ability test, and one set questionnaire of
Likert attitude scale. These instruments have met content and face
validities. The reliability coefficients for problem solving ability test,
mathematical communication ability test, and questionnaire attitude test are
0.755, 0.789, and 0.764 respectively.

The finding of this study indicates : a) viewed from learning group,
the students who obtain contextual teaching and learning either their
problem solving ability or their mathematical communication ability have
better result compared to the students who obtain conventional teaching
and learning; b) there is significant relationship between students' problem
solving ability and their mathematical communication ability; and c) the
students have positive attitude towards learning with contextual teching and
learning approach, problem solving test, and mathematical communication
test.

Keywords: contextual teaching and learning, problem solving,
mathematical communication.
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